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ABSTRAK 

Nama   : Arina 

Program Studi  : Gizi 

Judul : Hubungan Asupan Zat Gizi Asupan Zat Gizi dan 

Pengetahuan dengan Kejadian Kekurangan Energi Kronik 

(KEK) pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Tutallu 

Kekurangan Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil merupakan masalah gizi yang 

berdampak serius terhadap kesehatan ibu dan janin. Kondisi ini dapat menyebabkan 

komplikasi kehamilan, bayi berat lahir rendah, serta meningkatkan risiko kematian 

ibu dan perinatal. Faktor yang berperan dalam terjadinya KEK antara lain asupan 

zat gizi yang tidak adekuat dan kurangnya pengetahuan ibu mengenai gizi selama 

kehamilan. Prevalensi KEK di wilayah kerja Puskesmas Tutallu tergolong tinggi 

sehingga memerlukan perhatian dan intervensi gizi yang lebih optimal. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara asupan zat gizi (energi, protein, 

lemak, dan karbohidrat) serta pengetahuan gizi dengan kejadian KEK pada ibu 

hamil di wilayah kerja Puskesmas Tutallu Kabupaten Polewali Mandar. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel sebanyak 75 

ibu hamil dipilih menggunakan teknik random sampling. Data dikumpulkan 

melalui wawancara menggunakan kuesioner dan pengukuran Lingkar Lengan Atas 

(LiLA). Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara asupan energi, protein, 

lemak, karbohidrat, dan pengetahuan gizi dengan kejadian KEK (p=0,00). Terdapat 

hubungan yang signifikan antara asupan zat gizi dan pengetahuan gizi dengan 

kejadian KEK. Diperlukan edukasi, suplementasi, fortifikasi pangan, serta 

pemberian makanan tambahan secara rutin untuk menurunkan angka KEK di 

wilayah kerja Puskesmas Tutallu. 

Kata Kunci: KEK, Ibu Hamil, Asupan Zat Gizi, Pengetahuan Gizi 
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ABSTRACT 

Name   : Arina 

Study Program : Nutrition, Faculty of Health Sciences 

Judul : The Relationship Between Nutrient Intake and Knowledge 

with the Incidence of Chronic Energy Deficiency (CED) In 

Pregnant Women in The Working Area Of Tutallu Health 

Center  

Chronic Energy Deficiency (CED) in pregnant women is a nutritional problem that 

has serious impacts on the health of both the mother and the fetus. This condition 

can lead to pregnancy complications, low birth weight babies, and an increased 

risk of maternal and perinatal mortality. Factors contributing to CED include 

inadequate nutrient intake and a lack of maternal knowledge about nutrition during 

pregnancy. The prevalence of CED in the working area of Tutallu Health Center is 

relatively high, thus requiring more optimal attention and nutritional interventions. 

This study aims to determine the relationship between nutrient intake (energy, 

protein, fat, and carbohydrates) and nutritional knowledge with the incidence of 

CED in pregnant women in the working area of Tutallu Health Center, Polewali 

Mandar Regency. This research is quantitative with a cross-sectional design. A 

total of 75 pregnant women were selected using random sampling techniques. Data 

were collected through interviews using questionnaires and measurements. Upper 

Arm Circumference (UAC). Data analysis was conducted using the Chi-Square test. 

The study results showed a significant relationship between energy, protein, fat, 

carbohydrate intake, and nutritional knowledge with the incidence of chronic 

energy deficiency (p=0.00). There is a significant relationship between nutrient 

intake and nutritional knowledge with the incidence of chronic energy deficiency. 

Education, supplementation, food fortification, and the regular provision of 

supplementary foods are needed to reduce the rate of chronic energy deficiency in 

the working area of Tutallu Health Center. 

Keywords: CED, pregnant women, nutrient intake, nutritional knowledge 

  



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Gizi memegang peranan penting dalam masa kehamilan karena terjadi 

penyesuaian metabolisme dan fungsi tubuh, terutama dalam mekanisme dan 

penggunaan energi. Zat gizi yang terkandung dalam makanan diserap oleh janin 

untuk pertumbuhan dan perkembangannya selama di dalam uterus. Status gizi 

ibu hamil menjadi indikator penting dalam menilai kesehatan ibu dan janin, 

sebab kebutuhan energi dan zat gizi meningkat selama kehamilan. Peningkatan 

ini diperlukan untuk mendukung pertumbuhan janin, pembesaran organ 

kandungan, serta perubahan komposisi dan metabolisme tubuh ibu. Kekurangan 

zat gizi selama kehamilan dapat menghambat perkembangan janin, 

menyebabkan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), serta meningkatkan risiko 

kelahiran prematur (Hotimah et al., 2024). 

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) sangat 

dipengaruhi oleh status gizi ibu hamil. Ibu dengan gizi buruk yang mengalami 

Kurang Energi Kronis (KEK) berisiko lebih tinggi melahirkan bayi prematur, 

mengalami abortus, Intrauterine Growth Restriction (IUGR), bayi lahir 

meninggal, cacat bawaan, asfiksia intra partum, serta BBLR. Hingga kini, 

banyak ibu hamil masih menghadapi masalah gizi, khususnya KEK dan anemia, 

yang sering kali disebabkan oleh rendahnya asupan nutrisi selama kehamilan. 

Dampak dari kondisi ini tidak hanya mempengaruhi bayi, tetapi juga 

meningkatkan risiko komplikasi bagi ibu seperti infeksi masa nifas, perdarahan 

pasca melahirkan, dan pre-eklampsia, yang dapat menjadi faktor penyebab 

kematian ibu (Hotimah et al., 2024). 

       Kekurangan Energi Kronis (KEK) merupakan suatu keadaan dimana status 

gizi seseorang buruk yang disebabkan karena kurangnya konsumsi pangan 

sumber energi yang mengandung energi zat gizi makro. Kondisi KEK pada ibu 

hamil ditandai dengan ukuran Lingkar Lengan Atas (LiLA) kurang dari 23.5 

cm. Ibu hamil dengan status gizi dan kesehatan yang kurang baik berisiko 

melahirkan bayi premature, berat badan lahir rendah (BBLR), dan 
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meningkatkan risiko kesakitan dan kematian bagi ibu dan bayinya (Kemenkes 

RI, 2023) (Simanjuntak et al., 2024) 

       Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2018, prevalensi 

kekurangan energi kronis (KEK) pada wanita hamil pada tahun 2016 adalah 

30,1%. Secara global, prevalensi KEK pada ibu hamil berkisar antara 35-75%, 

dengan Bangladesh memiliki angka tertinggi sebesar 47%, sementara Indonesia 

menempati posisi keempat dengan prevalensi KEK tertinggi di dunia (WHO, 

2017). Menurut WHO (2023), wanita hamil yang kekurangan gizi berisiko lebih 

tinggi mengalami kehamilan dengan hasil buruk, termasuk melahirkan bayi 

dengan berat badan lahir rendah.  

       Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, prevalensi Kekurangan Energi 

Kronis (KEK) pada ibu hamil di Indonesia tercatat sebesar 17,3%. Sementara 

itu, Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 melaporkan bahwa angka 

KEK pada ibu hamil mencapai 16,9% (Kemenkes, 2023). Data ini menunjukkan 

adanya tren penurunan prevalensi KEK dari tahun 2018 hingga 2023. Meskipun 

demikian, angka tersebut masih belum mencapai target yang ditetapkan oleh 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dalam Rencana Strategis 

Kemenkes 2024, yang menargetkan penurunan prevalensi KEK pada ibu hamil 

hingga 10% pada tahun 2024 (Kemenkes, 2020). Di wilayah Sulawesi Barat, 

prevalensi KEK pada ibu hamil mencapai 17,53%, dengan Kabupaten Mamuju 

Tengah mencatat angka tertinggi sebesar 41,33%, diikuti oleh Kabupaten 

Mamasa sebesar 31,84% dan Kabupaten Polewali Mandar sebesar 25,08% 

(Kemenkes, 2018).  

       Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Polewali Mandar tahun 

2025, prevalensi KEK pada ibu hamil mencapai 14,9%. Kasus KEK tertinggi 

ditemukan di beberapa puskesmas, yaitu Puskesmas Tutallu dengan prevalensi 

KEK ibu hamil 29,9%, Puskesmas Bulo dengan prevalensi KEK pada ibu hamil 

21,5%, serta Puskesmas Batupanga dengan prevalensi KEK pada ibu hamil 

20,2% (Dinas Kesehatan Kabupaten Polewali Mandar, 2025) 

       KEK terjadi karena asupan makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan. 

Ibu hamil memerlukan asupan makanan yang lebih, karena selain digunakan 

untuk pertumbuhan dan perkembangan dirinya sendiri juga harus berbagi 
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dengan janin yang dikandungnya. Asupan makanan ini akan menetukan status 

gizi ibu hamil, ketika ibu hamil tidak terpenuhi kebutuhan energinya, janin yang 

dikandungnya juga berisiko mengalami kekurangan gizi. Alhasil, pertumbuhan 

dan perkembangan janin menjadi terhambat (Widyawati & Sulistyoningtyas, 

2020) 

       Kekurangan Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil merupakan kondisi yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti jarak kehamilan, status ekonomi, 

dukungan keluarga, asupan zat gizi, dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS). Jarak kehamilan yang terlalu dekat meningkatkan risiko KEK karena 

tubuh ibu belum sepenuhnya pulih dari kehamilan sebelumnya, sehingga 

cadangan nutrisi belum optimal. Selain itu, status ekonomi yang rendah 

membatasi akses ibu hamil terhadap makanan bergizi dan layanan kesehatan, 

yang berdampak pada kecukupan gizi selama kehamilan. Dukungan keluarga 

juga berperan penting, di mana ibu hamil yang kurang mendapat perhatian dan 

bantuan cenderung mengalami stres dan pola makan yang tidak seimbang. 

Faktor yang paling dominan dalam kejadian KEK adalah asupan zat gizi yang 

tidak mencukupi, karena tubuh ibu memerlukan energi dan nutrisi yang cukup 

untuk mendukung perkembangan janin. (Novitasari et al., 2019) 

 Penelitian yang sejalan yang dilakukan oleh Fatmawati & Munawaroh 

(2023), menemukan bahwa ibu hamil yang memiliki pola makan yang tidak 

seimbang dan kurangnya pengetahuan gizi cenderung lebih berisiko mengalami 

KEK. Pengetahuan gizi yang rendah sering kali menyebabkan ibu hamil tidak 

mendapatkan asupan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan energi mereka 

selama kehamilan. Selain itu penelitian oleh Hasan et al., (2024) menunjukkan 

bahwa pengetahuan ibu hamil tentang gizi mempunyai hubungan dengan 

kekurangan energi kronis. Karena jika ibu hamil memiliki pengetahuan yang 

luas maka ibu hamil akan memilih dan mengkonsumsi makanan yang 

menurutnya bergizi untuk dirinya dan anak yang ada didalam kandungannya 

sehingga dapat mengurangi terjadinya BBLR (Berat Badan Lahir Rendah). 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Hubungan Asupan Zat Gizi Dan Pengetahuan 
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Dengan Kejadian Kekurangan Energi Kronik (KEK) Pada Ibu Hamil Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Tutallu” 

1.2 Rumusan Masalah 

       Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat Hubungan 

Asupan Zat Gizi dan Pengetahuan dengan Kejadian Kekurangan Energi Kronik 

(KEK) pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Tutallu.  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana Hubungan Asupan Zat Gizi dan Pengetahuan dengan Kejadian 

Kekurangan Energi Kronik (KEK) Pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Tutallu. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Diketahui hubungan Asupan Energi dengan kejadian KEK pada ibu 

hamil 

1.3.2.2 Diketahui hubungan Asupan Protein dengan kejadian KEK pada ibu 

hamil 

1.3.2.3 Diketahui hubungan Asupan Lemak dengan kejadian KEK pada ibu 

hamil 

1.3.2.4 Diketahui hubungan Asupan Karbohidrat dengan kejadian KEK 

pada ibu hamil 

1.3.2.5 Diketahui hubungan Pengetahuan Gizi dengan kejadian KEK pada 

ibu hamil 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

       Dapat di jadikan sebagai tambahan sumber ilmu pengetahuan tentang 

Hubungan Asupan Zat Gizi Dan Pengetahuan Dengan Kejadian 

Kekurangan Energi Kronik (KEK) Pada Ibu Hamil agar dapat lebih banyak 

mengetahui penyebab terjadinya Ibu hamil KEK. 

1.4.2 Manfaat Bagi Institusi 

       Dapat memberikan informasi terkait Hubungan Asupan Zat Gizi Dan 

Pengetahuan Dengan Kejadian Kekurangan Energi Kronik (KEK) Pada Ibu 
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Hamil dan sumber bacaan untuk referensi melakukan penelitian dengan 

mengunakan tekhnik-tekhnik penelitian yang ada. 

1.4.3 Manfaat Bagi Puskesmas 

       Sebagai bahan masukan bagi pihak Puskesmas sebagai penambahan 

ilmu pengetahuan serta sebagai bahan masukan, mengenai penting 

mengatasi Ibu Hamil KEK. 

  



59 
Fakultas Ilmu Kesehatan UNSULBAR 

 

BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bawah 

1. Terdapat Hubungan Asupan Energi dengan kejadian KEK pada ibu hamil 

2. Terdapat Hubungan Asupan Protein dengan kejadian KEK pada ibu hamil 

3. Terdapat Hubungan Asupan Lemak dengan kejadian KEK pada ibu hamil 

4. Terdapat Hubungan Asupan Karbohidrat dengan kejadian KEK pada ibu hamil 

5. Terdapat Hubungan Pengetahuan Gizi dengan kejadian KEK pada ibu hamil 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat di jadikan sebagai tambahan sumber ilmu pengetahuan tentang Hubungan 

Asupan Zat Gizi Dan Pengetahuan Dengan Kejadian Ibu Hamil Kekurangan 

Energi Kronik (KEK) agar dapat lebih banyak mengetahui penyebab terjadinya 

Ibu hamil KEK. 

6.2.2 Bagi Institusi 

Dapat memberikan informasi terkait Hubungan Asupan Zat Gizi Dan 

Pengetahuan Dengan Kejadian Ibu Hamil Kekurangan Energi Kronik (KEK) dan 

sumber bacaan untuk referensi melakukan penelitian dengan mengunakan 

tekhnik-tekhnik penelitian yang ada. 

6.2.3 Bagi Puskesmas 

Sebagai bahan masukan bagi pihak puskesmas penambahan ilmu pengetahuan 

serta sebagai bahan masukan, mengenai penting mengatasi Ibu Hamil KEK. 

Dengan memberikan konseling dan edukasi gizi berbasis bahan pangan lokal, 

serta memantau dan merujuk kasus KEK berat untuk penanganan lebih lanjut. 
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